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Nita Yanti Parukku’,3020164888, Tahun 2020, menyusun skripsi dengan judul Peran Majelis Gereja Tarhadap Pembangunan Gedung Gereja Toraja Di Jemaat Pa’buaran.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahu Peran Majelis Jemaat Terhadap Pembangunan Pedung Gereja di Jemaat Pa’buaran. Gereja adalah bentuk yang nyata dalam setiap ajaran Kristen. Firman Tuhan tidak cukup hanya diucapkan dalam setiap realitas hidup manusia tetapi harus diwujudnyatakan dalam setiap langkah kehidupan umat percaya. Gereja bukan hanya berbicara tentang doktrin Yesus Kristus, tetapi juga berhubungan dengan tindakan nyata dalam setiap pelayanan-Nya. Gereja adalah sebuah wadah yang menjadi tempat berkumpul atau bersekutu setiap pengikut Yesus yang telah dipanggil dari kegelapan atau cara hidup yang tidak berkenana kepada Tuhan, ditebus dari dosanya untuk menjadi milik Tuhan yang hidup dalam persekutuan dengan Tuhan.
Demikian halnya yang terjadi di Jemaat Pa’buaran penulis melihat eksistensi pemimpin atau Majelis dalam Pembangunan Gedung Gereja Jemaat Pa’buaran belum menjalankan tugas dan tanggung jawabnya secara maksimal dalam proses pembangun gedung gereja yang sudah bertahun-tahun disepakati. Penyelesaian gedung gereja jemaat Pa’buaran sangat diharapkan oleh anggota jemaat bisa diselesaikan secepatnya karena gereja ini adalah Gereja Induk. Disamping itu, jika dibadingkan dengan gereja cabang anggota jemaat melihat bahwa cabang dari Gereja Toraja Jemaat Pa’buaran itu telah lebih dulu ditabiskan, bahkan ada satu gereja cabang yang sudah hampir selesai dibanding Gereja induk itu sendiri yang sudah bertahun-tahun dalam proses pembangunan. Hal itu tentunya menjadi peringatan penting bagi para majelis gereja.
Ketika seorang pemimpin atau pemangku jabatan dalam gereja melakukan tugasnya dengan baik mampu menciptakan terobosan yang baru dan kreatif!, maka tentunya apa yang menjadi tujuan bersama akan memberikan hasil yang nyata. Setiap orang yang memegang peranan penting dalam hal ini sebagai pemangku jabatan dalam gereja harus berusaha untuk mencari solusi dan memberikan pola kepemimpinan yang baik agar Pembangunan Gedung Gereja tersebut segera terselesaikan.
 (
ABSTRAK
)
Dalam merampungkan penulisan ini, metode yang digunakan oleh penulis adalah metode penelitian kualitatif dengan menggunakan observasi dan wawancara dengan teknik pengolaan data. Dari hasil penelitian membuktikan bahwa peran majelis dalam merealisasikan program pembangunan gedung gereja yang baru di jemaat Pa’buaran belum maksimal. Pola kepemimpinan atau peran yang diharapkan mampu diberikan oleh majelis gereja belum memberikan dampak yang signifikan dalam memimpin anggota jemaat sehubungan dengan pelaksanaan program jemaat yang telah disepakati bersama.
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Majelis gereja di jemaat Pa’buaran pada dasamya memahami apa peran mereka sebagai pemimpin dalam sebuah jemaat tapi pada kenyataannya mereka belum mampu memberikan contoh kepemimpinan yang dapat merangkul dan mempersatukan semua anggota jemaat dalam merealisasikan program yang telah disepakati bersama. Hal itulah yang membuat anggota jemaat cuek,bermasa bodoh, acuh tak acuh, tidak serius untuk mengumpulkan target yang berujung pada mandeknya proses pembangung gedung gereja jemaat Pa’buaran yang baru. Tentunya ini adalah kondisi atau situasi yang tidak boleh dibiarkan. Para majelis harus segerah berbenah misalnya lebih fokus kepada pelayanan yang nyata, harus memberikan contoh yang baik, memotivasi semua anggota jemaat dan terus menjalin keijasama Jika itu tejadi maka diharapkan apa yang menjadi tujuan dari sebuah persekutuan gereja bisa terlaksana. Bertitik tolak dari masalah yang teijadi dan berajuan g pada proses pembanguna gedung gereja yang tidak beres, maka dapat dipahami bahwa majelis gereja dan semua anggota jemaat harus menciptakan sebuah komitmen yang berdasarkan kepentingan bersama. Kepemimpinan atau keteladanan dari para majelis gereja sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan sebuah jemaat. Gedung Gereja adalah salah satu simbol penting bagi jemaat karena itu pembangunan sebuah gedung gereja harus dimaksimalkan dan tentunya itu akan teijadi jika para pemimpin dalam hal ini majelis gereja dapat memberikan pola kepemimpinan yang baik. Dengan demikian maka majelis gereja diharapkan mampu menjalankan kepemimpinan melayani dengan job yang jelas supaya tidak saling berharap. Selain itu diharapkan juga setiap oknum di kampus IAKN Toraja secara khusus kepemimpinan Kristen mampu memberikan pendidikan yang baik bagi setiap orang agar ketika menjabat sebagai pemimpin dalam sebuah gereja mampu memberikan model kepemimpinanan yang terbaik.
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ABSTRACT
NIta Yanti Parukku ', 3020164888, Year 2020, compile a thesis with a title “Peran Majelis Gereja Terhadap Pembangunan Gedung Gereja Toraja di Jemaat Pa’buaran”.
The purpose of this study was to determine the Role of the Jama’at Council on the Development of the Church Pedung in the Pa'buaran Congregation. The church is a manifest form in every Christian teaching. The Word of God is not sufficient to be uttered in every reality of human life but must be manifested in every step of the life of the believer. The church not only talks about the doctrine of Jesus Christ, but also deals with concrete actions in each of His ministry. The church is a place where every follower of Jesus meets or has fellowship who have been called from the darkness or a way of life that displeases God, to be redeemed from their sins to belong to God who lives in fellowship with God.
Likewise, what happened in the Pa'buaran Congregation, the author saw that the existence of the leader or the Assembly in the construction of the Pa'buaran Church Building had not carried out their duties and responsibilities optimally in the process of constructing a church building that had been agreed for years. It is hoped that the completion of the Pa'buaran church building can be completed as soon as possible because this chinch is the Mother Church. Besides that, if we compare it to the branch church, the members of the congregation see that the Toraja Church of the Pa'buaran Church has been used up earlier, there is even one branch chinch that is almost finished compared to the main church itself which has been in the process of building for years. This is certainly an important warning for church boards. When a leader or office holder in the church does his job well to be able to create new and creative breakthroughs, then of course what is the common goal will give tangible results. Every person who plays an important role in this as a holder of office in the church must try to find solutions and provide a good leadership pattern so that the construction of the Church Building is immediately completed.
In completing this writing, the method used by the author is a qualitative research method using observation and interviews with data processing techniques. The research results prove that the role of the assembly in realizing the new church building construction program in the Pa'buaran congregation has not been optimal. The leadership pattern or role that the church council is expected to be able to give the church council has not had a significant impact in leading the congregation members in relation to the implementation of the congregation program that has been agreed upon together.
The church council in the Pa'buaran congregation basically understands what their role is as a leader in a congregation but in fact they have not been able to provide examples of leadership that can embrace and unite all members of the congregation in realizing the program that has been mutually agreed upon. That is what makes the congregation members ignorant, ignorant, indifferent, and not serious about gathering targets which led to a halt in the process of building the new Pa'buaran church building. Surely this is a condition or situation that should not be
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tolerated. The assemblies must immediately clean up, for example, be more focused on real service, must provide good examples, motivate all church members and continue to collaborate. If that happens then it is hoped that what is the goal of a church fellowship can be realized. Starting from the problems that occurred and fighting on the process of building a church building that went wrong, it can be understood that the church council and all members of the congregation must create a commitment based on common interests. The leadership or example of the church council is very influential on the growth of a congregation. The church building is one of the important symbols for the congregation, therefore the construction of a church building must be maximized and of course that will happen if the leaders in this church council can provide a good leadership pattern. Thus, the church council is expected to be able to carry out serving leadership with clear jobs so that they do not expect each other. In addition, it is also hoped that every person on the IAKN Toraja campus in particular Christian leadership is able to provide good education for everyone so that when they serve as leaders in a church they are able to provide the best leadership model.
Keywords: Role, Assembly, Church.
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J Ivurmtus
Pencobaan-pencobaan yang kamu alami ialah pencobaan-pencobaan biasa, yang tidak melebihi kekuatan manusia. Sebab Allah setia dan karena itu Ia tidak akan membiarkan kamu dicobai melampaui kekuatanmu. Pada waktu kamu dicobai Ia akan memberikan kepadamu jalan keluar. Sehingga kamu dapat menanggungnya.
No test tempation that comes your way is beyond the course of what other have
had to face. All you need to remember is that Godwill never let you down; he’ll
never let you pushed past your limit; he’ll always be thereto help you come
through it.
Belanna ia manna tu petoba biasa urrampoi tolino tu mangka urrampoikomi. Apa
maruru’ tu Puang Matua, tae’ Napopa’elo’nakomi dipatondonni petoba,
sangadinna la pada Napabu’tu petoba tu katilendokan, kumua am mi batta’
umpengkanannangi.
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